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Lampiran 2, Susunan ransum ayam dari tap kelompok

perlakuan,

Jenis Jumlah bahan pakan (%)
Kelompok II  Kelompok 111

Bahan Pakan Kelompok [

Jagung

Kuning 39,00
Karak -
Wortel -
Bekatul 25,00
Bungkil

kelapa 17,50
Tepung ikan 10,(X)
Premik 025
Tepung

tulang 1,10
Kapur 438
Filier -

Minyak kelapa 2,70

0,00 =
39,00 30,00
- 10,00
20,00 2700
21,00 15,00
10,00 10,00
0,25 0,25
- 0,80
4,00 4.03

4,75 :
2,96 2.96

REQUIREMENT BEBERAPA ASAM AMINO ESSENSIAL
UNTUK BROILER JANTAN

Socharto Prawirokusumo *)

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui require-
ment beberapa asam amino essensial untuk broiler jantan
yang dipelihara dalam lingkungan iklim tropis. Require-
ment tersebut untuk fase pertumbuhan awal (starter) dan
pertumbuhan akhir (finisher). Tigakandungan lysine yaitu
1,10; 1,20 dan 1,30% untuk fase starter, dan 0,90; 1,00 dan
1,10% untuk fase finisher diuji untuk menentukan kan-
dunganmana yang memberi performans terbaik, Pada fase

D

*y Guru Besar pada Fakultas Peternakan
Universitas Gadjah Mada,

starier kandungan threonine dibual tetap pada 665 dari
kandungan lysine sedang kandungan methionine terdiri
atas 2 aras yailu 72% dan 78% kandungan lysine. Pakan
fase firisher kandungan methionine dibuat konstan yaitu
72% dan kandungan threonine terdin atas 2 aras yaitu
70% dan 74% terhadap kandungan fysiine. Atas dasar
faktor-faktor di atas penelitian ini dirancang dalam design
factorial terbatas yaitu 3 x 2 untuk setiap fase pertumbuhan
dengan 3 replikasi masing-masing dengan 10 ckor broiler
Jantan. Sernua ransum penclitian disusun isoenergl yaitu
2000 keal/kg dengan kadar protein 20% dan 18% masing-
masing untuk fase starier dan finisher.
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Hasil penelitian per perlakuan menunjukkan bahwa
performans per periode berbeda dengan performans se-
cara iotal, Performans secara total lebih sesuai bila dilihat
dengan analisis parformans berdasarkan atas aras masing-
masing asam amino (dilihat atas dasar factorial), Aras
fysine 1,30/1,10 masing-masing untuk periode starser dan
Jinisher memberi F/G terbaik (F < (L,05) sclama masa
percobaan. Ini menandakan bahwa angka requirement
untuk fysine pada broiler jantan yang dipelihara di iklim
tropis lebih tinggi daripada rekomendasi NRC (1984).
Ratic methionine dan threonine terhadap lysine masing-
masing pada periode starter dan finisher adalah 72 dan
T4% memberi kecenderungan (tidakberbeda secara statis-
tk) persyaratan yang diperlukan untvk mendapatkan per-
formans yang lebih baik, Requirement asam amino yang
dihasilkan dalam penclitian ini termyata belum mampu
menumankan IOFC, Hal ini diduga karena harga asam
arnine essensial relatif masih mahal,

Kata-kata kunci ; asam amino, lysine, methionine, threon-
ine, dan IOFC dan requiremen.

Pendahuluan

Selama requiremeni zat gizi untuk ternak di dacrah
moms, khususnya brodler masih berdasarkan atas reko-
mendasi dari negara subtropis seperti Amerika (NRC),
Inggris (ARC) dan Perancis (AEC), Diduga rekomendasi
tersebut untuk dasrah topis tidak cocok karena semua
rekomendasi yang dibuat didasarkan atas hasil penclitian
yang memakai ransum dengan bahan dasar jagung
sovbean meal seria temperatur sekitar zona comfortable
(11 - 22%C). Sedang di dacrah tropis broiler dipelihara
dalam lingkungan panas + 31°C dengan memakai ransum
dari bahan sisa perianian misalnya dedak dan sumber
protein dari lepung tkan. Di samping itu rekomendasi yang
ada juga didasarkan pada tipe pemeliharaan broiler yang
masih dicampur jantan dan betinanya atau biasa disebut
dengan metode straighi-run.

Akhir-akhir ini permintaan pasar dunia untuk broiler

sudah banyak beralih ke arah hasil akhir sehagai deboned
meat, yang tidak atau kurang dapat dipenuhi secara efisien
oleh pemeliharaan dengan metode straipht rin, Oleh kar-
ena ity sckarang elah diperkenalkan metode barg vaito
metode pemeliharaan sex separation vaim broiler jantan
dipelihara terpisah dengan broiler betina.
Broiler jantan diproveksikan cocok unmk deboned meat,
karena tumbuh lebih cepat, feed conversi lebih tinggi, dan
mempunyai otot dada Iehih besar daripada broiler betina
sehimngga pada urmuor 8 mingew sudah dapat mencapai berat
badan yang relatif besar,
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Atas dasar beberapa hal vang telah discbutkan di atas,
penelitian ini dirancang uniuk dapat menjawah herapa
kebutuhan asam-asam amino essensial tertentu untuk
broiler jantan yang dipelihara di Indomesia dengan
menggunakan ransum yang mengandung hasil sisa per-
tanian (rice bran} dan sumber protein hewani fish meal.

Tinjauan Pustaka

Pada dasamya hewan jantan tumbuh lebih cepat da-
ripada hewan betina, demikian pula broiler, Broiler jantan
pada umur yang sama akan tumbuh 20% lebih berat
daripada broiler betina (Hunnard Farm, 1989). Magnitute
perbedaan tersebut akan lebih nampak apabila dipelihara
terpisah. Karena broiler tumbuh begitu cepat maka para
ghli membagi tahap-tabap pertumbuban menjadi tahap
awal (starter), tahap tumbuh (grower) dan ahap akhir
(finizher). Karena broiler dipasarkan scsuai permintaan,
maka broiler yang tidak begitu berat hanya dipelihara
denpan dua tipe pakan yaitu pericde 1-28 hari periode 28-
49 hari (AAEC, 1988}, sedang broiler yang dipotong paila
berat lebih besar dard 2 kg, maka ransum yang diberikan
terdiri atas periode starter, grower dan periode withdrawal
yang diberikan di atas hari ke-41 {Hubbard Farm, 1989},

Menurut Suzuki (1980}, akhir-akhir ini banyak negara
yang hanya merekomendasi macam ransum nroiler menjadi
dua yaitu sterier dan finisher. Negara-negara lersebot
antara lain; Indonesia, China, Taiwan, Jepang, sedang
Amerika dan Thailand masih merekomendasi dalam 3
tnhap ransum yait starter, grower dan finisher.

Asam amino (ysine, adalah asam amino essensial yang
sangat diperlukan untuk pertumbuhan cepat broiler. Kebu-
tuhan fesire broiler jantan lehih besar danpada kebutuhan
lysine broiler betina (Lipstein aand Bomstein, 1975).
Menurut hasil dari penelitiannya broiler betina umur 5-9
minggn kebutuhan {ysine untuk broiler betina 1,87 g/Meal
dan broiler jantan 2,02 g/Meal pada umur 7-9 minggu.

Karena ransum yang baik harus mengandung asam
amino yang seimbang, maka para ahli banyak membuat
ratic asam amino esensial lain  dengan lvsine, ARC
(1975) menyatakan bahwa kebutahan fvsine untuk broiler
umur (-4 minggu adalah 0,85 g/Mcal dengan kandungan
methionine!lvsine T0-T8% dan threonineilysine 66-74%,

Perbedaan temperatur lingkungan akan mempengaruhi
performans/broiler, Dale Fuller (1980) menyatakan bahwa
udara panas akan menckan konsumsi pakan dan me-
nurunkan pertambahan berat badannya akibamya kebo-
tuhan akan zat gizi juga akan berbeda bila dibandingkan
tanpa Aeat seress. Pada penelitiannya broiler umur 4-7
minggu pada kondisi panas mengkonsumsi 1671 g pakan
dengan pertambahan berat badan 717 g, sedang di dacrah

EE

Unt

dibu
Mas,




dingin ayam mengkonsumsi 2075 g pakan dengan pertam-
bahan berat badan 962 g,

Cara Penelitian

Penelitian dilakukan di Fakultas Peternakan Universi-
tas Gadjah MadaYogyakarta, mulai tanggal 15 Mei sam-
pai dengan 15 Seplember 1989,

Dalam penelitian ini digunakan 3 aras !ysine pada
pakan starfer maupun finisher, yang mana pada pakan
starter kandungan ratio methionine cystine dipakai 2 aras
maging-masing 72% dan 78% dari kandungan [ysine.
Untuk pakan starter kandungan threonine adalah tetap
pada 66%. Pada pakan finisher kandungan methionine
dibuat tetap 72% dengan kandungan theorire masing-
masing 70% dan 74% dari kandungan [ysine.

L

Atas dasar {aktor-faktor di atas, maka untuk sctiap fase
pertumbuhan broiler yaita starter dan finisher disusun
rancangan penelitian secara fakiorial yaitu 3 aras Jysine 2
aras ratio methionine!{fysine (pada fase starter) atan 2 aras
rasio threonine/lysine (pada fase finisher), 3 replikasi
masing-masing dengan 10 ekor jantan. Berdasarkan ran-
cangan percobaan tersebut dalam penelitian ini diperlukan
ayam broiler sejumlah 240 (dengan tambahan 2 ransum
komersial), semua ransum dalam penelitian ini disusun
ispenergi yaite 2900 Kcal/kg pakan dengan kadar protein
kasar 20% pada fase starter dan 18% pada fase finisher.
Semua ransum penelitian tersebut di atas dibandingkan.
dengan 2 pakan komersial yang tersedia di pasaran. Macam
ransum dan kandungan nutricn untuk masing-masing
penclitian dapat dilihat pada wabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien pakan penelitian

; Ransum

! Fase Rl R2Z R3 R4 R5 R6 CP&BR
Starter
CP(%) 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 21-23
Lysine (%) 1:10::1,10 120 1206130 130 .. -
Met + Cys (%) 0,79 086 086 08 094 101
Threonine (%) 073 073 0,79 079 086 086
Tripiophan (%) UL 2T IS 03 1) 2554005
Finisher
CP (%) 15,00 18,00 18,00 18,00 18,00 18,00 19-21
Lysine (%) 090 090 100 1,10 1L,10 1,10 -
Met + Cys (%) 065 065 072 072 0,79 0,79
Threonine (%) 063 067 0,70 0,74 0,77 081

Triptophan (%) 0,17 017 0,19 0,19 021 0721

Keterangan :
CF = pakan komersial produksi Charoen Phokphand
BE = pakan komersial produksi Comfeed
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Pakan penelitian disusun atas dasar bahan baku vang Tabkel 3. Komposisi basal diet penelitian :::Ti
tertera pada tabel 2. I Anal
Sesudah diketahui rancangan penelifian, maka untok Eahan dasar pakan (%) Pakan Starter Pakan Finivher biaya
memudahkan penambahan asam amino kristal disusun 1 LS R
basal diet terlebih dahulu seperti tertera pada tabel 3, bam Tapung 5787 62,43
untuk perlakuan berikutnya ditambahkan asam amino Bekawl 042 9,51
kristal sesuai dengan jumlah vang akan diteliti. Pakan Bungkil kedela 20,90 18,22 il
penelitian dan pakan komersial kemudian dianalisis proksi- Tepung ikan 5,00 5,00 Ds
mat dan analisis asam amino sepert tertera pada tabel 4. Tepung daging-tulang 4,54 2,31 starie
Minyak kelapa 098 0,50 ransun
Tabel 2, Kandungan nutrien bahan dasar pakan penelitian Lvsine 0,13 0,02
&) Methionine 0,16 0,06
- ———— Tepung kapur 0,22 0.79
ltem Bekamul - Jaguig  Bungkil  Tepung Dikalsium fosfat 0,04 0,22
kuning kedelai  ikan Na1 0,16 0,20
= Filler *) 0,58 0,55
ME (Kealfkp) 2100 3320 2210 2380 o ak iy
s A0 2 it #) Jumlah filler pada setiap ransum disesuaikan dengan
Asam amano (%) \ , r
lysine 0.53 0,25 2,69 1,60 asam aming esensial yang akan ditambahkan.
metthionine 023 0,18 0.5% 1,11 ) dul - .
met + Cys 0,39 0,35 1.2 145 Pemberian pakan dan air minum secara ad [ibilum.
threonine 0,39 0,34 1,64 1,49 Umur | sampai dengan 28 hari diberi pakan srarfer dan
triptophan 0,12 0,04 0,55 138 urnur 29 sampai dengan 49 hari diberi pakan finisher
*) Bahan baku pakan penelitian dianalisis oleh laborato- Wariabel yang diamati meliputi performans dan ana-
rium Ajinomoto, Thailan. lisis ekonomi. Performans meliputi konsumsi pakan dan

Tabel 4. Kandungan nutricn pakan penelitian dan pakan komersial *)

= P s e er—

Ransum
Fasze Rl R2 B3 R4 RS R CP BR
Starter
CP (%) 21,10 22,00 21,80 2190 21,20 1960 2090 2190
Lysine (%) 1.06 123 132 1,13 108 109 098 107

Met+Cys (%) De0 076 065 067 065 065 0768 050
Threonine {5 074 081 087 079 079 0,71 078 076
Tripophan (%) 0,19 021 022 022 016 018 0,19 0,18

Finisher
CP (%) 1920 1920 2050 1920 1920 1940 1950 18,90
Lysine (%) 097 09 0% 107 1,03 1,00 087 1,02

Met+Cys (%) 048 045 058 065 065 057 036 063
Threonine (%) 076 073 075 084 078 080 067 0,70
Triptophan (%) 0,18 013 0,8 013 020 022 0,14 0,4

*} Dianalisis oleh Laboratorium Ajinomote, Tokvo,
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nutrien (protein, lysine, methionine - Cystine dan threon- dung 1,20% lysine dan 78% ratio meth + Cystine/lysine.

ine), berat badantingkat pertumbuhan dan konversi pakan. Feed convertion (FC) pada ransum ini juga lermasuk ren-

Analisis ekonomi meliputi pendapatan peternak di atas dah, di mana dalam penelitian range feed convertian

biaya pakan (frcome Over Feed Cost = IOFC). adalah 1,61 - 1,96. Data ini ternyata sama dengan per-

Syaratan lysine dan meihionine + cystine yang direkom-

Hasil Penelitian dan Pembahasan endasi oleh NRC {1984). ;

Pada periode finisher, pertumbuhan terbaik letap di-

: A. Performans : capai oleh ransum F4 (terusan 54), letapi tidak memberi-

| Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa ransum S4 pada fase kan FC yang terbaik. Bila FC dipakai sebagai ukuran maka
| starter memberi bobot badan yang tertinggi di antara ransum yang terbaik adalah F2.

ransum perlakuan (tanpa komersial). Ransum ini men oan-

Tabel 5. Performans broiler selama penelitian

— e

| Starter (4 mingzu)  Konsumsi BB ADG F/G
I
51 14738 Q17 09+ 30, 6ab 1,720
52 [ 474" B47.38¢° 28,09¢ 1,83"
S3 1406 883,50 20 44¢ 1,73
54 1518® 240,93 31,60 1,73k
55 EREL Q30,92v 31,24 1,62
36 13311 595,550 - 20 86h 1,61
CP 511 1605¢ 033,01 31,24 L.96°
i BR1 15270 963,33 32,350 1,700
Finisher (3 minggu) Konsumsi  Ciain ADG FIG
Fl 2712 115236 54 02e 235
F2 2652 1144,15 34 48k 238
F3 2610 1100,54 5241 243
F4 2007 1138,73 15,1588 2,70k
F3 2624 103367 449 27 2.63
F& 2650 1118,70 5327 2,449
CP512 2794 1060,65 30,510 2,600
BRII 2534 115292 54,90 2,24¢
Periode Total Konsumsi  BE ADG F/G
(7 minggu)
Rl 4183 2070450 41,07 2,06
R2 4067 1991,54" 39400 2,13%
R3 A6 1984 04> 39,28k 211"
R4. 4515 2099 67 41,70 2,234
R3 4037 1904 58" 38,950 2,14
R& 3990 214 25° 39.00F 2,060
| Ph{511,512) 4493 | 9%, 570 39,508 2.34s
CF (BRI, BR II) 4061 211625 42 02 1,90

Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan secara stalistik,
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Tabel 6. Performans atas dasar aras lusine |
— - per

Aras lysine Konsumsi BB ADG F/G secs
P
Starter daar
L1 (1,10%) 1444 879,33 2028 1,78 (sec
L2 (1,204) 1462 904,51 3023 1,73" nila
L3 (1,30%) 1373 208,81 3038 1,62 Ini ¢
Finisher jani
L1 (0.90%) 2682 1148,38 54,68 2,39 finis
L2 {1,00%) 2803 1121,83 5342 253 peri
L3 (1,10%) 2642 186,81 51,75 2,54¢ I
Total : data
L1 (1,10/0,90) 4126 2027,71 41,38 2,03 meif
L2 (1,20/1,00) 4263 2026,34 41,35 2,11° 6 me
L3 (1,30/1,10) 4015 1995,62 40,73 2,01 terlil
aras
yait
.05
Tabel 7. Performans atas dasar aras ratio methionine + beri
cysting/lysine dan threoning/ lysine Sem
= dan
Starter Konsumsi BB . ADG FIG ment
M1 WZ%J 1432 QDSFED‘ 3&,25. I.,?].' rekor
M2 (78%) 1412* 886,18 20 540 1,73 deng
iebih
Finisher Konsumsi  Weight pain ADG FiG pis.
T1(70%) 2650 106,53 52,69 245
T2(74%) 2730 11393% 5426 2,500 Pada
iy pola
M. = ratio methionine + cysting/lysine ode f
T = ratio threonine/lysine tar.
hany;
P:
Tabel 9. Pendapatan IOFC tabel
e H’lﬁ'l’.h.fl
Perlakuan BB [ncome Harga pakan Konsumsi  Feed cost IOFC yang |
St Fin St Fin data, ;
perbe
R1 2070,45 3053,91 386 345 1493 2712 150422 154969 72% n
R2 1991,54 293752 389 349 1414 2652 147559 1461593 tistik ¢
R3 1984,04 2926,46 426 371 1406 2610 156727 1359,19 data pe
R4 200967 300701 431 386 1518 2997 1808,10 1288,91 dan 74
RS 1964,58 280776 4T 416 1414 2624 175758 1140,18 bahwa
R6& 2014,25 2971,02 476 430 1331 2659 177693 1194, 04 memb
Ph 199457 2041,99 481 446 1695 2798 206320 878,79
CF 2116,25 312147 488 446 1527 2534 187534 1246,13 Pada |
perlaky
Income = BB (bobot badan) x Rp 1475/k¢
Feed cost = St{harga pakan)} x St (konsumsi) + Fin (harga pakan) x Fin (konsumsi}
IOFC = income - feed cost

ISSN 0126 - 4400

—



Drari data pada tabel tersebut jelas terlihat babiwa, hasil
per pericde menunjukkan hal yang berbeda bila dilihat
secara keseluruhan (periode total). Terlihat bahwea, karena
pada akhir penelitian di antara perlakuan tidak ada perbe-
daan berat badan, tetapi ada perbedaan pada nilai F/G
(secama statistk P < 0.05), maka F/G vang mempunyai
nilai terkecil adalah ransum R (di luar ransum komersial).
Ini dapat diartikan bahwa kebutuhan [ysine untuk brailer
jantan adalah 1,30 dan 1,10 unk periode sigrier dan
finisher, dengan kadar methionine 78% dari [vsine pada
periode starter,

Hagsil tersebut di atas ternyata dapat dikonformasi oleh
data poeling yaitu bila dilthal fakior aras lysine dan aras
methionine-cystine!lvsine dan aras threonine(lysine. Tabel
6 menunjukckan bahwa untuk aras lysine secara konstan
terlihat bahwea baik pada periode starter, finisher dan total,
aras fysine L, (1,30/1,10) adalah memberi F/G terbaik
yaitu 1,62 pada wakiu starter (berbeda secara nyaia P <
0.05), tidak ada perbedaan pada waktu finicher dan mem-
beri angka F/G terendah pada periode total yaite 2,01,
Sernua parameter yvang berhubungan dengan berat badan
dan ADG adalah nidak berbeda secara statistik. Data ini
menunjukkan angka requirement lebih tinggi dariapda
rekomendasi NRC (1984) dan valid bila dihubunglkan
dengan kondisi temperatur lingkungan di Indonesia yang
lebih tinggi dari emperatur linglkungan di daerah subtro-
pis,

Pada penelitian ini sedikit ada kekurangan lengkap dalam
pola fakiorial yaitu kadar methionine konsian pada peri-
ode finisher dan kadar fhreonine telap pada periode star-
far. Alas dasar hal ersebut oniuk kedoa asam amino ini
hanya akan dilihat kecenderungannya.

Pada tabel 7, terlihat bahwa bila melihat pada hasil
tabel 5 dan 6 maka unwk periode starfer, kandungan
methionine 78% terhadap lysine memberi performans
yang lebih baik (R6dan L.3), tetapi temyata dalam peoling
data, antara kedua ratio yaitn 72% dan 789%, tidak terjadi
perbedaan yang nyata, malahan ada kecenderungan ratio
72% memberi performns lebih baik walaupun secara sta-
tistik tidak berbeda nyata. Demikian pula untuk threoning,
data pooling tdak menunjukkan perbedaan antara ratio 70
dan 74%, hanya bila dilihat hasil tabel 5 dan 7 ada indikasi
bahwa ratio T4% dreomine/lvsine pada periode finisher
memberi performans lebih baik,

Pada laporan ini, tidak dibicarakan antara performans
perlakuan dengan ransum komersial,

B. Perhitungan Ekonomis :

Dialam melakukan analisis ekonomi digunakan pegang-
an harga pasar baik untuk harga bahan baku maupun harga
ayam hidup pada saat penelitian seperti tertera pada tabel
8 berikut ;

‘Tabel 8. Harga bahan baku pakan penelitian dan harga jual

hidup pada bulan Mei 1989

—— T

item Harga/kg (Rp)

1. Jagung 240,00

2. Bekatul 60,00

3. Bungkil Kedelai 660,00

4. Tepung ikan 800,00

5. Tepung daging lang 760,00

6. Minyak kelapa S00,00

7. Limestone 20,00

8. Dikalsium fosfa 750,00

0. Garam dapur 100,00

10. L. lysine HCL H.B00,00
11.DL. methionine 5.800,00
12.L. threonine 35.000,00
13.L. triptophan 42 000,00
14. Filler (pasir) -
15. Ayam hidup LA75,00

Perhitungan leome Over Feed Cost (JOFC) aya pakan
dihitung dengan ditambah biaya operasional pabrik (over-
fead + transportasi) vaitu diperkirakan Rp 60/ pakan,
Hal ini dilakukan uniuk menyamakan dengan harga pakan
komersial,

Dan tabel 9 dh atas terlihat bahwa penambahan asam
aming dalam pakan walaupun memperbaiki sebagian
performans tetapi belum cukup unk lebih muorah di-
bandingkan dengan ransum menggunakan kadar [vsine
terendah vaitu ransum R1 dan B2, Dari tabel tersebut
terlihat secara progresif 10FC wrun pada saat kandungan
lysine diperbaiki. Dapat diartikan dalam prakick bahwa
kemungkinan harga asam amino essensial masib realtil
mahal dengan performans yang dicapai, atau penam bahan
asam amino belum cukup memberikan perbedaan per-
fomans yang lerkait dengan penambahan pendapatan
sehingga least cost ration tdak dapat terwujod. Kalaw
diukur dengan ransum komersial, penambahanasam amino
sampai pada ransum R4 masih menunjukkan ransum yang
lebibh murah daripada ransum komersial.
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Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa require-
ment uniuk asam amino {ysine pada broiler jantan dalam
kondisi di Yogyakarta yang dipelihara terpisah, lebih
tinggi daripada yang dirckomendasi oleh NRC (1984)
maupun oleh Hubbard Fram (1989) pada broiler yang
dipelihara secara straight run. Ratio methionine dan thre-
onine lechadap lysine masing-masing pada periode starter
dan finisher adalah 72%. Requirement tersebut di atas
ternyata belum cukup memberi respon pertumbuhan dan
Jfeed convertion untuk mendapatkan IOFC terkecil. Hal ini
diduga karena harga asam amino essensial relatif masih
mahal,
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